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DASAR HUKUM

1. Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 Tentang Kesehatan
2. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Puskesmas

3. Permenkes No. 12 Tahun 2017 tentang penyelenggaraan Imunisasi

PERMASALAHAN

Imunisasi merupakan salah satu upaya preventif paling efektif dalam menurunkan angka
kematian dan kesakitan akibat penyakit menular pada anak. Namun, di wilayah puskesmas muara saling,
masih ditemukan rendahnya kesadaran masyarakat terkait pentingnya imunisasi.Capaian imunisasi
Tahun 2023 (236 / 98.7 %) Tahun 2024 ( 337 / 99,1 % ) Tahun 2025 ( 305 / 99,7 ) Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain luasnya cakupan wilayah kerja puskemas muara saling
sehingga kadang menyebabkan lambatnya penyebaran informasi, rendahnya pengetahuan masyarakat,
adanya hoaks terkait imunisasi, keterbatasan akses pelayanan, serta kurangnya kesadaran orang tua akan
pentingnya imunisasi lengkap dan tepat waktu.

Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi berupa Gerakan Sadar Imunisasi Dasar (SiGeSID)
sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan partisipasi aktif masyarakat terhadap program
imunisasi melalui pendekatan promotif, preventif, dan kolaboratif.

Kegiatan ini bertujuan untuk mempercepat laju informasi sampai ke masyarakat serta
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui kampanye kesehatan ibu dan anak
berbasis komunitas. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan langsung, diskusi kelompok,
distribusi media edukatif, dan kampanye digital melalui WhatsApp Group Kegiatan melibatkan kader

posyandu, tokoh masyarakat, serta tenaga kesehatan dari Puskesmas Muara Saling.

ISU STRATEGIS

Isu strategis yang diangkat dalam inovasi SiGeSID adalah perlunya percepatan dan perluasan
laju informasi sampai ke masyarakat serta meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui
kampanye kesehatan ibu dan anak berbasis komunitas. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan
langsung, diskusi kelompok, distribusi media edukatif, dan kampanye digital melalui WhatsApp Group
Kegiatan melibatkan kader posyandu, tokoh masyarakat, serta tenaga kesehatan dari Puskesmas Muara
Saling. Serta sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan partisipasi aktif masyarakat terhadap

program imunisasi melalui pendekatan promotif, preventif, dan kolaboratif.



METODE PEMBARUAN

SiGeSID (Inovasi Gerakan Sadar Imunisasi Dasar) membawa kebaruan dalam hal Cara penyebaran
informasi tentang palayanan imunisasi posyandu mengunakan teknologi informasi whastshap
sebelumya memberi informasi menggunakan surat undangan manual. Sebelumnya dirasa
penyebaran informasi terkait jadwal imunisasi dan pengetahuan mengenai imunisasi memakan
waktu karena hanya disebar luaskan melalui bidan desa kepada perangkat desa dan kader posyandu
secara lisan barulah di teruskan kepada masyarakat. Terlebih jika dalam pelaksanaanya terdapat
kendala pergantian hari posyandu, maka akan membutuhkan waktu kembali dalam penyebaran
informasi ini. Hal ini dapat juga menjadi salah alasan mengapa masih terdapat beberapa ibu yang
tidak atau terlambat memberikan imunisasi dasar kepada bayinya. Maka dalam hal ini kehadiran
SiGeSID menjadi salah satu upaya untuk mengatasi masalah yang terjadi di masyarakat dengan

cara yang lebih efektif dan efisien.
Metode pembaharuan ini dilakukan melalui beberapa langkah strategis sebagai berikut:

1. Mensosialisasikan ke Kader tentang pengertian dan manfaat imunisasi dasar pada bayi

2. Pemetaan data bayi dan balita yang belum mendapatkan imunisasi dasar lengkap bersama kader.

3. Menyusun jadwal sweeping pertiga bulanan bersama kader untuk menjangkau anak yang tidak
datang ke posyandu

4. Mendata nomor whatsapp semua ibu yang memiliki bayi untuk kemudian di undang ke grup
whatsapp SiGeSID

5. Sosialisasi jadwal imunisasi dan posyandu di bagikan kedalam grup whatsapp SiGeSID

6. Pada pelaksaannya di posyandu akan juga diberikan penyuluhan tentang pengertian dan manfaat
imunisasi dasar tepat waktu.

7. Pesan pengingat jadwal imunisasi akan dikirimkan H-2 dan diulangi pada H-1 pelaksanaan
posyandu

8. Pada pelaksanaan posyandu akan diberikan juga penyuluhan tentang pentingnya imunisasi dasar
tepat waktu

9. Untuk tahapan monitoring dan evaluasi akan dilakukan menggunakan buku register kehadiran

posyandu dan buku KIA anak yang bersangkutan



KEBAHARUAN

Pada awal tahun 2025, SiGeSID muali disosialisasikan sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan capaian program imunisasi. Kebaruan yang ditawarkan oleh SiGeSID adalah
penyampaian informasi yang efektif dan efisien yang mengedepankan imunisasi dasar tepat waktu
pada bayi sebagai fokus utamanya melalui pesan Whatsaap Group . Pada program ini juga
memungkinkann masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya imunisasi juga
dilengkapi dengan ke fleksibelannya untuk dapat berkonsultasi secara online dengan tenaga
kesehatan terkait imunisasi tersebut guna meluruskan berita yang salah terkait imunisasi agar dapat

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya imunisasi.

e Pendekatan Digital via Media Sosial:

Inovasi ini pertama kali memperkenalkan metode pendekatan berbasis media sosial (WhatsApp
Group) sebagai saluran utama edukasi dan promosi imunisasi dasar, yang sebelumnya penyampaian
informasi mengenai imunisasi dan posyandu adalah melalui surat pemberitahuan kepada kepala

desa baru kemudian dilanjytkan ke kader.
o Informasi jadwal imunisasi dasar terdekat

Melalui fitur WhatsApp Gruop akan di sampaikan jadwal terbaru posyandu dan imuinsasi

sehingga diharapkan masyarakat mendapatkan imunisasi dasar tepat waktu .

o Konsultasi secara online mengenai seputar imunisasi

Tidak hanya jadwal imunisasi dan posyandu tetapi masyarakat juga dapat melakukan konsultasi

secara online dengan tenaga kesehatan puskesmas muara saling mengenai seputar imunisasi dasar.



TAHAPAN INOVASI

Tahapan Inovasi secara garis besar
1.Idestifikasi Permasalahan dan Pembentukan Tim Inovasi

e Membentuk tim inovasi puskesmas
e Uptd puskesmas menerbitkan sk tim Inovasi
e Mengidestifikasi masalah yang akan di angkat untuk di jadikan inovasi
e Mengumpulkan data data di lapangan
e Menetapkan judul inovasi SiGesid
2.Penyusunan SOP Program Inovasi Dan Dokumentasi
e Tim Menyusun SOP Untuk Pelaksanaan Program SiGesid
e Edukasi Tentang Pentingnya pelaksanaan dan pelaporan inovasi untuk menigkakan
pemahaman peserta mengenai inovasi yang terstruktur dan sitematis
e Pelaporan di lakukan secara priodik dan berbasis bukti untuk memastikan bahwa setiap
kegiatan inovasi berjalan sesuai rencana
3.Sosialisasi inovasi
e Memberikan informasi tentang jadwal posyandu di grub Whatshap

e Memberikan informasi ke kader tentang jadwal pelaksanaan posyandu

4.Implementasi program inovasi dan pendokumentasian
e Program Sigesid di implementasikan dengan memulai pelaksanaan posyandu di desa desa
dengan memberikan informasi tentang pentingnya imunisasi dasar dan
mendokumentasikan inovasi
e Di setiap posyandu di adakan sesi diskusi mengenai tantangan yang di hadapi dan solusi
ya dengan melibatkan peserta aktif dalam diskusi.
e Semua kegiatan di dokumentasikan dengan rapi mengunakan form manual dan aplikasi
yang memudahkan proses pelaporan.
5.Monitoring Berkala ,Evaluasi dan penyempurnaan sistem
e Evaluasi di lakukan setiap bulan untuk mengukur efektifitas pelaksanaan posyandu di
setiap desa, tingkat partisipasi peserta serta dampak terhadap peningkatan kualitas
dokumen inovasi yang di hasilkan.
e Laporan evaluasi di susun oleh tim pelaksana untuk memastikan bahwa setiap kegiatan
mencapai sasaran yang telah di tetepkan dan sesuai dengan prinsip yang ada dalam sop.
e Berdasarkan hasil evaluasi di lakukan perbaikan terhadap sop, dan memperluas cakupan
program untuk mencapai keberhasilan inovasi di posyandu di desa desa.
e Penyempurnaan sistem di lakukan dengan memperkenalkan program sigesid kepada ibu

yang mempunyai balita untuk melakukan posyandu tepat waktu.



TUJUAN INOVASI

1. Meningkatkan capaian program imunisasi dasar agar diharapkan mampu menurunkan angka kesakitan dan
kematian akibat penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi dasar tepat waktu.

2. Mempercepat sampainya informasi terkait jadwal imunisasi dasar di wilayah puskesmas muara saling yang
memiliki cakupan wilayah kerja yang luas. Tidak hanya mengenai jadwal posyandu sigesid juga mewadahi
konsultasi online terkait imunisasi serta memuat informasi tentang pentingnya imunisasi dasar tepat waktu
melalui Whatsapp Group.

3. Mempererat kerjasama dengan kader posyandu dan tokoh masyarakat setempat untuk membantu
menggerakkan partisipasi masyarakat terutama dalam keikutsertaan ibu dan bayi pada program imunisasi

dasar tepat waktu.

MANFAAT INOVASI

Penerapan SiGeSID (Inovasi Gerakan Sadar Imunisasi Dasar) memberikan manfaat dalam peningkatan capaian
imunisasi dasar lengkap pada bayi di wilayah kerja puskesmas muara saling agar sejalan dengan visi puskesmas
yaitu terwujudnya kecamatan Saling yang Sehat serta misi puskesmas yaitu meningkatkan mutu pelayanan

kesehatan untuk seluruh masyarakat.

Manfaat lain yang dapat dirasakan melalui kehadiran SiGeSID ini adalah masyarakat bisa mendapatkan pelayanan
kesehatan secara lebih maksimal lagi dari sebelumnya seperti mendapatkan kemudahan akses layanan imunisasi
dasar lengkap tanpa menunggu jadwal posyandu rutin, kemudian anak-anak terlindungi dari berbagai penyakit
menular berbahaya sejak usia dini serta kemudahan mendapatkan informasi yang jelas tentang jadwal dan manfaat

imunisasi dasar tepat waktu melalui edukasi langsung maupun media digital
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